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LATAR BELAKANG

 Peran Badan Usaha Milik Negara (BUMN) cukup penting dalam menjalankan 

roda perekonomian. BUMN memiliki peran penting sebagai salah satu pos

pendapatan nasional. BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan, juga 

merupakan pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian nasional, di samping 

Badan Usaha Swasta dan Badan Usaha Koperasi. BUMN ikut berperan dalam 

menghasilkan barang/jasa yang diperlukan guna mewujudkan kemakmuran 

rakyat. BUMN berperan sebagai pelopor/perintis dalam sektor-sektor usaha 

yang belum diminati swasta. BUMN dapat menjadi solusi atas permasalahan

yang timbul, baik dalam sektor ekonomi maupun pelayanan masyarakat. 

Pemecahan masalah yang dilakukan yaitu dengan menerapkan beberapa 

kebijakan yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan hadirnya bantuan 

BUMN, pemerintah mampu menerapkan kebijakan yang menetralisir masalah 

yang ada.



LATAR BELAKANG…..

 Koperasi merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan perekonomian bagi para

anggotanya untuk kesejahteraan bersama. Koperasi identik dengan gerakan ekonomi

rakyat. Dalam Era Orde Lama Badan Usaha Koperasi diberikan peranan utama agar

menjadi alat ekonomi terpimpin berdasarkan sosialisme ala Indonesia. Tujuannya

agar bangsa Indonesia memperoleh taraf hidup layak di dalam masyarakat yang adil

dan makmur. Era Orde Baru Badan Usaha Koperasi memiliki kedudukan hukum

sebagai wadah organisasi perjuangan ekonomi yang berwatak sosial dan sebagai alat

demokrasi ekonomi nasional. Pemerintah berkewajiban membimbing dan membina

gerakan koperasi. Koperasi dianggap sebagai kumpulan manusia yang secara

bersamaan memajukan kepentingan ekonomi mereka dan masyarakat. Koperasi

berasaskan kekeluargaan dan gotong royong. Era Reformasi Badan Usaha Koperasi

juga memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi. Gerakan koperasi lebih

otonom dan masih banyak yang berfokus pada bisnis koperasi. Koperasi diharapkan

lebih berperan dalam jasa keuangan, pelayanan infrastruktur dan pembelian yang

dilakukan bersama.



LATAR BELAKANG…..

 Meningkat atau menurunnya pertumbuhan perekonomian dipengaruhi oleh

berbagai faktor, salah satunya peran UKM. UKM memiliki peran yang signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Berdasarkan data Kementerian

Koperasi dan UKM, jumlah UKM mencapai 64,19 juta dengan kontribusi

terhadap PDB sebesar 61,97% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi

UKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97%

dari total tenaga kerja serta dapat menghimpun sampai 60,4% total investasi.

Sebagai salah satu pilar perekonomian Indonesia, UKM memiliki peran yang

signifikan yaitu sebagai berikut : 1) UKM memiliki kontribusi besar terhadap

PDB yaitu 61,97% dari total PDB nasional atau setara dengan Rp. 8.500 triliun

pada tahun 2020; 2) UKM menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar

yaitu 97% dari daya serap dunia usaha pada tahun 2020. Jumlah UKM yang

banyak berbanding lurus dengan banyaknya lapangan pekerjaan sehingga UKM

memiliki andil besar dalam penyerapan tenaga kerja; 3) UKM menyerap kredit

terbesar pada tahun 2018 sebesar kurang lebih Rp. 1 triliun.



LATAR BELAKANG…….

 Wirausaha adalah orang yang memiliki kemampuan untuk membuat sesuatu yang
baru, berbeda, dan khas. Selanjutnya wirausaha adalah seseorang yang menciptakan
bisnis baru dengan mengambil risiko untuk mendapatkan keuntungan dan
pertumbuhan, dengan cara mengidentifikasi peluang dan sumber-sumber daya yang
diperlukan sehingga dapat dimanfaatkan. Dengan demikian wirausaha adalah orang
yang menciptakan hal baru dan inovatif serta berani mengambil risiko untuk
mendapatkan keuntungan. Masalah yang dihadapi negara berkembang seperti
Indonesia adalah tingginya tingkat kemiskinan dan pengangguran, rendahnya tingkat
kesejahteraan dan pendidikan, mahalnya harga pangan dan kesehatan, dan
sebagainya. Cara untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diperlukan peran
kewirausahaan dalam perekonomian Indonesia. Sebagai contoh dengan menciptakan
lapangan kerja baru, peran kewirausahaan adalah mengurangi pengangguran dan
kemiskinan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan. Hal demikian dengan serta-
merta dapat membantu perputaran perekonomian. Namun untuk bisa menjadi
wirausahawan yang handal, seseorang harus produktif, memiliki kemandirian yang
tinggi, dan mampu melihat peluang dan tantangan.



MAKSUD DAN TUJUAN
 Sesuai dengan amanah Musyawarah Nasional (Munas) V KBPP

Polri dan tindak lanjut acara pengukuhan Dewan Pimpinan

Pusat (DPP) KBPP Polri masa bakti 2021 – 2026 perlu segera

diadakan Rapat Kerja Nasional (Rakernas) guna membuat

rumusan-rumusan berbagai program kerja untuk

merealisasikan visi misi organisasi yang ada. Rakernas

diperlukan dalam rangka penggalangan, konsolidasi dan

kaderisasi organisasi guna melakukan revitalisasi organisasi

dan memantapkan posisioning KBPP Polri sebagai Ormas Role

Model. Karenanya Rakernas hadir dengan maksud untuk

menyelaraskan arah dan tujuan organisasi secara bijak,

terarah, dan terukur sesuai dengan Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga yang ada.



MAKSUD DAN TUJUAN….

DPP KBPP Polri memandang bahwa penyelenggaraan
Rakernas harus dilaksanakan secara terencana dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan
(stakeholder) guna memetakan (mapping) berbagai
persoalan yang ada guna menghasilkan rumusan-
rumusan komprehensif untuk kemajuan dan
kemandirian organisasi, mulai dari Tingkat Pusat
hingga Tingkat Daerah. Rakernas diperlukan untuk
menentukan sikap dan langkah-langkah strategis
organisasi serta sekaligus sarana evaluasi dan juga
dalam rangka ikut berpartisipasi dalam memecahkan
beragam persoalan yang ada.



PROGRAM BIDANG BUMN KUK

 Berdasarkan pemikiran di atas KBPP Polri sebagai perpanjangan

tangan dari fungsi Binmas Polri harus ikut menjaga dan

mengawal perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat

serta membangun kemitraan (partnership building) di

lingkungan masing-masing sesuai dengan penegasan yang

tertuang dalam PERKAP 03 Tahun 2015 tentang “Pemolisian

Masyarakat”, maka dirumuskanlah Program Kerja Bidang DPP

KBPP Polri yang mengacu pada pelaksanaan 4 (empat) pilar

pengembangan organisasi, yaitu (1) Pemanfaatan Teknologi (2)

Meningkatkan Sumber Daya Manusia (3) Penataan Organisasi

dan (4) Penguatan Hubungan Internal dan Eksternal.



PROGRAM BIDANG BUMN KUK…….

 Program Kerja Bidang sebagai bagian dari proses pengembangan

organisasi dan pembangunan bangsa serta untuk lebih

meningkatkan Tugas Pokok dan Fungsi organisasi. Berikut ini adalah

rumusan Program Kerja Bidang BUMN, Koperasi, UKM dan

Kewirausahaan DPP KBPP Polri Masa Bakti 2021 – 2026 yang

dirumuskan berdasarkan apa yang telah digariskan dalam Anggaran

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Organisasi serta tantangan dan

kebutuhan organisasi yang diperlukan hari ini dan ke depan dalam

rangka merawat dan menumbuhkembangkan organisasi dalam

aspek BUMN, Koperasi, UKM dan Kewirausahaan pada semua level

organisasi.



PROGRAM 1 : PENYUSUNAN DATABASE PELAKU UKM PUTRA PUTRI POLRI

NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Menyiapkan Database Pelaku UKM dari Kalangan Putra Putri Polri

2 NILAI STRATEGIS Pilar 1 dan 2 (Penataan Teknologi dan SDM)

3 OUTPUT Database Pelaku UKM & Pencitraan Organisasi

4 LOKASI Sekretariat KBPP Polri

5 JADWAL Sepanjang Periode 2021 - 2026

6 TINDAK LANJUT Pembentukan Database UKM di setiap DPD KBPP Polri

7 LINTAS BIDANG Bidang Infokom/Bidang Kumham

8 KOLABORASI DPD KBPP Polri Se Indonesia

9 PIC Bidang BUMN KUK/Syukri A./Anneke BP

10 ANGGARAN Terlampir



PROGRAM 2 : TRAINING OF TRAINER  DIGITAL MARKETING UKM

NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Mempersiapkan dan Melatih Trainer Digital Marketing untuk Pengembangan UKM

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (SDM dan Hubungan)

3 OUTPUT Mampu berkreasi dengan melakukan pembaharuan Tehnik Pemasaran dengan 

Penguasaan Digital Marketing

4 LOKASI Sekretariat KBPP Polri

5 JADWAL Juli 2022

6 TINDAK LANJUT Pembinaan Berkelanjutan untuk para Trainer

7 LINTAS BIDANG Bidang Diklat & SDM/Bidang Komunikasi & Informasi

8 KOLABORASI Kemenparekraf/Kementerian BUMN/Pemda/BUMN Terkait

9 PIC Bidang BUMN KUK/Teddy S./Danu P./Yoshua M./Anneke BP

10 ANGGARAN Terlampir



PROGRAM 3 : KERJASAMA DENGAN KEMENTERIAN/LEMBAGA TERKAIT

NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Mengetahui, memahami dan menindaklanjuti Kebijakan

Kementerian/Lembaga Terkiat berkenaan dengan Pemberdayaan UKM 

2 NILAI STRATEGIS Pilar 1, 2, 3 dan 4 (Penataan Teknologi, SDM, Organisasi dan Hubungan)

3 OUTPUT Pemahaman berbagai Tata Peraturan & Pencitraan Organisasi

4 LOKASI Tingkat Pusat

5 JADWAL Tentatif

6 TINDAK LANJUT Sosialisasi dan Implementasi berbagai Kebijakan

7 LINTAS BIDANG Bidang Polhublem/Bidang Kominfo/Bidang Kumham

8 KOLABORASI Kemenparekraf/Kemendag/Kemenkok UKM/Kemensos

9 PIC Bidang BUMN KUK/Teddy S./Syukri A./Dyah P.

10 ANGGARAN Terlampir



PROGRAM 4 : KERJASAMA DENGAN BUMN/BUMD/LEMBAGA TERKAIT

NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Mengetahui, memahami dan menindaklanjuti Kebijakan

BUMN/BUMD/Lembaga Terkiat berkenaan dengan Pemberdayaan UKM

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (Penataan SDM dan Hubungan)

3 OUTPUT Kompetensi Pelaku UKM dan Pencitraan Organisasi

4 LOKASI Sekretariat KBPP Polri

5 JADWAL Juli 2022

6 TINDAK LANJUT Workshop UKM untuk DPD KBPP Polri

7 LINTAS BIDANG Bidang Diklat & SDM/Bidang UMKM

8 KOLABORASI Kemenkop UKM/Kemendag/Kemenparekraf/Kemensos/BUMN/BUMD

9 PIC Bidang BUMN KUK/Yoshua M./Teddy S./Syukri A./Dyah P./Anneke BP

10 ANGGARAN Terlampir



PENUTUP

Bahwa Program Kerja Bidang BUMN, Koperasi, UKM dan

Kewirausahaan DPP KBPP Polri dirumuskan dalam rangka

penggalangan, konsolidasi dan kaderisasi organisasi dari

Tingkat Pusat sampai Tingkat Daerah guna memberikan

kontribusi terbaik bagi kepentingan organisasi dan bangsa.

Bahwa Program Kerja Bidang BUMN, Koperasi, UKM dan

Kewirausahaan DPP KBPP Polri merupakan acuan program

kerja nasional bidang BUMN, Koperasi, UKM dan

Kewirausahaan yang akan dilakukan peninjauan ulang

apabila kelak kemudian hari dibutuhkan penyempurnaan.



TERIMA KASIH

KELUARGA BESAR PUTRA PUTRI POLRI


